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\  PEMERIKSAAN
Terkesan Dipaksakan

MARAKNYA pemeriksaan terhadap

kasus-kasus oleh para penegak hukum
saat ini dianggap

menimbulkan
keresahan di ka-
langan pengusaha -
dan instansi pe-
merintahan yang
melakukan keg-
iatan, khususnya
proyek pemban-
gunan. :

Bahkan, terke-
san ada beberapa
instansi pemerin-
tahan yang enggan
melaksanakankeg-
iatanmereka, denganalasan takuttersand- -
ung kasus hukum. Meskipun pekerjaan
tersebut sudah dilaksanakan sesuai aturan
yang ada. '

KetuaBarisanPatriotBelaNegara(BPBN),
ErwanIrawan, menyayangkankondisiterse-
but. Dia bahkan memandang kasus-kasus
yang diperkarakan tersebut merupakan
kasiis lama. Sementara, dia
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yakin, apa yang diperkara-
kan tersebut sudah diperiksa
oleh Inspektorat dan BPK,

mereka secara maksimal dan
profesional. “Terkecuali kasus
yang diperkarakan itu meru-
pakan temuan dari hasil pe-
meriksaan BPK atau lembaga
pemeriksaan keuangan lain,
boleh ditindaklanjuti oleh

sesuai dengan kewenangan

 aparat penegak hukum yang
- berwenang, katanya. _
Menurut Erwan, ada juga
beberapa kasus yang terke-
san dipaksakan, hanya kar-
ena adanya laporan oknum
masyarakat tertentu. “Saya
beranggapan ada indikasi per-
mainan antara penegak hu-
kum dengan oknum tersebut,”
bebernya. Dengan sepert itu,
dia khawatir mengesankan
pemeriksaan yang dilakukan

BPK atau lembaga lain diang-
gap tidak berfungsi. Padahal,
menurut dia, mereka sudah
melaksanakanya dengan mak-
simal dan profesional. “Saya
kemudian berfikir jika seperti
itu, berarti pemeriksaan yang
dilakukan oleh BPK dan Ins-
pektorat tidak punya fungsidan
seperti tidak diakui. Padahal
dua intitusi tersebut adalah
institusi yang dibentuk oleh
pemerintah;” katanya. (r/arf)
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